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ABSTRACT 
Solah, is a dance work of Owiyasmono as a director, describes every people do to get what they want in 
every ways. This work started from knowledge about passions in Islam (mutmainah, amarah, sufiah and 
aluamah) and Javanese's wisdom about keblat papat lima pancer. Solah as an explorative dance work, 
its movements based on traditional dance such as Surakarta dance style, folk style, ritual, mythology 
and oral tradition. Solah is a reflection for people and situation nowadays to understand about right 
or wrong and true or false for everything we did, as an ethical based to test people's psychology about 
thinking and doing. 

Keywords: Sola/., Passion, Wise in life, Choreography 

ABSTRAK 
Salah adalah karya tari garapan Owiyasmono yang menggambarkan segala tingkah laku manusia 
di dunia ini untuk mencapai tujuannya, meski segala cara dilakukan. Karya tari ini berangkat dari 
pemahaman mengenai nafsu-nafsu dalam agama Islam (mulmaina/z, amarah, suJial1 dan aluamah) 
dan pandangan Kejawen tentang keblat papal lima pancer. Salah sebagai sebuah karya tari eksploratif 
bersumber gerak dari gaya tari tradisi, baik tari tradisi gaya Surakarta, kerakyatan, ritual keagamaan/ 
kepercayaan, mitologi, maupun tradisi kelisanan. Solall adalah refleksi bagi kita dan kondisi kekinian 
untuk mengetahui perihal benar salah atau baik buruk pelbagai tindakan dan konsekuensi, sebagai 
dasar etis untuk menguji psikologi orang dalam memikirkan dan melakukan suatu tindakan . 

Kata Kunci: Salah, Nafsu, Kebijaksanaan hidup, Koreografi 
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sebagai wacana masa depan dan pewarisan 
"kesadaran ke-Jawa-an" secara kultural garap 
tari Solah dengan membuka keterbukaan 
budaya masa kini dan masa depan. 

Salah satu dalil universalitas perlu 
diungkap bahwa karya seni yang sejati me­
miliki nilai edukasi. Seni seperti itu lebih dari 
sekedar merangsang rasa keindahan sensorik 
belaka, akan tetapi sebuah stimulasi pemupuk 
kematangan pribadi seseorang terhadap nilai­
nilai hidup yang lebih terintegrasi. Walaupun 
menyiratkan kepedihan dan kehancuran, akan 
tetapi hal itu dipahami sebagai pupuk untuk 
membangun kearifan pribadi. Seni adalah 
kebutuhan hidup yang mengandung manfaat 
baik dari segi muatan maupun fungsinya. Pada 
aspek muatan, seni menyarnpaikan piwulang 
nasehat, kri tik, ceritera ten tang kebenaran 
dan kebaikan. Fungsi sosialnya ia dapat 
menciptakan kedamaian serta wahana menuju 
rekonsiliasi, sekaligus merupakan kesadaran 
paling efektif untuk mencairkan kebekuan, 
kekakuan yang lahir dari suasana penuh 
ketegangan dan konflik sosial, politik serta 
etnik yang menjurus pada disintegrasi bangsa 
sebagai akibat kurang pemahaman terhadap 
kebhinekaan dalam konteks Indonesia. Hal ini 
menjadi bagian pembangunan kebudayaan 
yang kerap terlupakan akibat dari bentuk 
pembangunan fisiko 

Pada konteks kekinian, karya tari Solah 
menjadi sindiran atas lakon zaman. Saat ini 
orang melakukan berbagai macam bentuk 
pencurian (waktu, manipulasi angka, dan 
data sampai dengan kerja koruptif) sebagai 
strategi politis untuk orang mencapai ke­
kayaan, kedudukan dan kekuasaan. Melupa­
kan tugas dan kewajiban yang harusnya di­
emban, menutup telinga bagi keluh kesah 
kisah sedih penderitaan lainnya. Solah meng­
ingatkan orang untuk meninjau ke dalam 
(hati nurani) untuk mengetahui perihal benar 
salah atau baik buruk pelbagai tindakan 
dan konsekuensi, sebagai dasar etis untuk 
rnenguji psikologi orang dalarn memikirkan 
dan melakukan suatu tindakan. Solah ada­
lah sinyal bagi pencerahan hidup utama 
nantinya. 
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Jika pada saat ini kita masih mendapati 
disintegrasi bangsa karena adanya silang 
pendapat yang berujung pada anarkisme 
perang antar pihak yang melibatkan unsur 
SARA, sebaiknya kita belajar berefleksi 
pada karya tari ini. Seni yang menjadi eks­
presi, menunjuk pada sebuah simbolisme 
kebijakan nilai-nilai kehidupan yang lebih 
baik. Seni tidak lagi hanya berguna untuk 
pengungkapan estetis kesenian itu sendiri, 
tetapi sudah multi disiplin, menembus 
sekat ilmu teknologi, dan sangat terbuka 
pada sebuah pemahaman baru. Terpenting 
adalah sebuah sintesa kebijkasanaan yang 
timbul dari padanya. Oleh sebab itu dorong­
an memberdayakan kesenian sebagai ke­
butuhan kehidupan dan hid up itu sendiri, 
sesungguhnya kita tak perlu cemas akan masa 
depan bangsa dan negara ini. Sebuah cara 
menawarkan gagasan kehadiran manusia 
yang terbuka, berbudaya, dan menghargai 
orang lain. 
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